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Abstract, This research aims to determine and analyze the financial information system and human resources on the 

quality of financial reports at the Bireuen Regency Regional Financial Asset Management Agency. This research 

uses quantitative research. The population of this research is all employees at the Regional Asset Financial 

Management Agency of Bireuen Regency, namely 56 employees. The sampling method used is the total sampling 

method, where the existing population is used as the total sample size. Data was collected by filling out a 

questionnaire, then the data was processed quantitatively. Based on the results of research and data analysis, it can 

be concluded that the financial information system variable (X1) partially has a significant effect on the 

performance of employees of the Bireuen Regency Regional Financial Asset Management Agency with a significant 

value of 0.000. The human resources variable (X2) also partially has a significant effect on the performance of 

Bireuen Regency Regional Asset Financial Management employees with a significant value of 0.002. Furthermore, 

the financial information system variable (X1) and the human resources variable (X2) simultaneously have a 

significant effect on the quality of the financial reports of the Bireuen Regency Regional Financial Asset 

Management Agency with a significant value of 0.000. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Sistem informasi keuangan dan Sumber daya 

manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Badan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Bireuen. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh  Pegawai Pada Badan 

Pengelolaan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Bireuen yakni berjumlah 56 orang pegawai. Metode penarikan 

sampel yang digunakan adalah metode total sampling, dimana jumlah populasi yang ada dijadikan sebagai jumlah 

keseluruhan sampel. Data dikumpulkan dengan mengisi kuisioner, kemudian data tersebut diolah secara kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa bahwa variabel Sistem informasi keuangan 

(X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan Badan Pengelolaan Keuangan Aset 

Daerah Kabupaten Bireuen dengan nilai signifikan 0,000. Variabel Sumber daya manusia (X2) secara parsial juga 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Bireuen 

dengan nilai signifikan 0,002. Selanjutnya secara simultan variabel Sistem informasi keuangan (X1) dan variabel 

Sumber daya manusia (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Badan 

Pengelolaan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Bireuen dengan nilai signifikan 0,000. 

Kata Kunci: Sistem informasi keuangan; sumber daya manusia; kualitas laporan keuangan 

Pendahuluan 

Pengelolaan keuangan daerah di Indonesia merupakan salah satu aspek penting dalam tata 

kelola pemerintahan yang baik. Hal ini diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan, 

seperti Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Kedua undang-undang ini menekankan 

pentingnya akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas penggunaan sumber daya keuangan 

publik. Kualitas laporan keuangan menjadi salah satu indikator utama dari akuntabilitas tersebut, 

karena laporan ini menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat dan pemangku 

kepentingan untuk menilai kinerja pemerintah daerah. 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang telah dicapai pada setiap 

periode (satu tahun). Laporan keuangan merupakan suatu landasan informasi bagi penggunanya 

sebagai salah satu elemen dalam proses pengambilan keputusan. Selain sebagai informasi, 
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laporan keuangan juga dapat digunakan sebagai proses dalam pengambilan keputusan dan juga 

memberikan gambaran sebagai indikator keberhasilan satu pemerintah daerah dalam mencapai 

tujuannya (Samukri et al., 2021). 

Fenomena dalam  penelitian ini menunjukkan lemahnya penerapan sistem informasi 

keuangan yang tentunya akan  berpengaruh terhadap kualitas keuangan, Perlu adanya pelatihan 

dan pendidikan kepada sumber daya manusia SDM untuk mencapai kualitas laporan keuangan 

yang baik . Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang relevan 

bagi pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan sistem informasi dan sumber daya manusia 

SDM, sehingga kualitas laporan keuangan dapat ditingkatkan. Pada akhirnya, hal ini akan 

mendukung prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan publik, sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
.  

Metodologi 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini adalah penelitian kuntitatif  yang dianalisis menggunakan program SPSS dan 

ditunjang oleh data yang diperoleh melalui angket (kuesioner) dan observasi. Populasi dalam penelitian 

ini adalah pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Bireueun yang berjumlah 56 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi yaitu 56 orang. Berdasarkan hasil olahan data regresi dengan 

menggunakan program komputerisasi  SPSS 25.0,  maka  dapat  dipaparkan  dengan  persamaan 

regresi sebagai berikut : 

Y = a+ bX1 + b X2+ e 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas dari seluruh item pernyataan yang ada dalam instrumen penelitian ini 

baik item variabel Sistem informasi keuangan, sumber daya manusia dan item variabel Kualitas 

laporan keuangan memiliki koefisien korelasi > 0,263, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

item pernyataan yang digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini adalah valid. 

Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien (r) alpha hitung seluruh 

variabel lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan atau nilai kritis (role of 

tumb) sebesar 0,60, yaitu masing-masing sebesar X1  (0,758), X2  (0,827), dan Y (0,779) lebih 

besar dari 0,60, sehingga dapat dikatakan bahwa butir-butir pernyataan seluruh variabel dalam 

keadaan reliabel. 

Pengujian  Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas diuji dengan statistik non parametik yaitu uji kolmogorof smirnov (K/S). 

Hasil uji kolmogorof smirnov berdasarkan olahan program SPSS 18.0 terlihat bahwa perolehan 

nilai signifikansi asymp sig (2-tailed) adalah sebesar 0,951, dikarenakan nilai signifikansi > 

alpa yaitu  0,951 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas dan layak dipakai. 

Uji Multikolinieritas 

Pendeteksian adanya multikolinearitas dapat dilihat pada besaran tolerance dan VIF 

(Variance Inflation Factor). Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai tolerance semua variabel 

bebas lebih dari 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
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hubungan linier antar variabel bebas dengan kata lain dalam model regresi ini tidak terjadi 

multikoliniaritas dan model regresi  layak dipakai. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik scatterplot hasil pengolahan dengan 

SPSS. Dari grafik scatterplot terlihat titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk sebuah 

pola tertentu yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal 

ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 

dipakai.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil olahan data dengan menggunakan program SPSS 25.0 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.924 1.473  1.986 .052 

Sistem informasi 

keuangan 

.610 .118 .555 5.154 .000 

Sumberdaya 

manusia 

.309 .093 .358 3.319 .002 

 

Berdasarkan hasil olahan data regresi dengan menggunakan program komputerisasi  

SPSS 25.0,  maka  dapat  dipaparkan  dengan  persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 2,924 + 0,610 X1 + 0,309 X2 

Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil perhitungan koefisien determinasi berdasarkan olahan program SPSS 25.0 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2.   

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .859a .737 .727 1.259 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai R sebesar 0,859 menunjukkan hubungan yang 

sangat kuat karena mendekati nilai 1 dan berada pada interval (0,80 – 1,00).  

R square menjelaskan seberapa besar variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel X, 

dari hasil perhitungan diperoleh nilai R2  sebesar 0,737 dan nilai adjusted R  square  sebesar  

0,727  atau  72,7%. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel bebas yakni Sistem informasi 
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keuangan (X1), dan sumber daya manusia (X2), mempunyai kontribusi secara bersama-sama 

sebesar 72,7% terhadap variabel terikat yaitu Kualitas laporan keuangan (Y). Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 27,3%  dipengaruhi  oleh  variabel  lainnya  yang  tidak  diteliti  dalam 

penelitian  ini. 

Pengujian Hipotesis 

Uji  Secara Parsial (Uji t) 

Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 1.3 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

Model t Sig. 

 Sistem informasi keuangan 5.154 .000 

Sumberdaya manusia 3.319 .002 

 

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Sistem informasi keuangan terhadap 

variabel Kualitas laporan keuangan seperti yang terlihat pada tabel 4.10 menunjukkan nilai 

signifikansi  < alpa yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Sistem informasi 

keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan Badan 

Pengelolaan Keuangan Daerah Bireuen. 

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel sumber daya manusia terhadap variabel 

Kualitas laporan keuangan seperti yang terlihat pada tabel 4.10 menunjukkan nilai signifikansi  

< alpa yaitu 0,002 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel sumber daya manusia (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan Badan Pengelolaan 

Keuangan Daerah Bireuen. 

Uji Secara Simultan (Uji F) 

Hasil perhitungan Uji F dapat dilihat pada Tabel berikut ini 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 235.863 2 117.932 74.351 .000a 

Residual 84.066 53 1.586   

Total 319.929 55    

Dari hasil analisis uji simultan (uji F) pada tabel 4.11 di atas terlihat nilai signifikansi  < alpa 

yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa Sistem informasi keuangan dan sumber daya manusia 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas laporan 

keuangan Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Bireuen 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diketahui bahwa: 

1. Nilai signifikansi secara parsial (uji t) variabel Sistem Infromasi keuangan (X1) sebesar 

0,000, dikarenakan nilai signifikansi < alpa yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Sistem Infromasi keuangan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Laporan keuangan Pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Bireuen. 

2. Nilai signifikansi secara parsial (uji t) variabel Sumber daya manusia (X2) sebesar 0,002, 

dikarenakan nilai signifikansi < alpa yaitu 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Sumber daya manusia (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laporan keuangan Pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Bireuen. 

3. Nilai signifikansi secara simultan (uji F) sebesar 0,000, dikarenakan nilai signifikansi < 

alpa yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Sistem Infromasi keuangan 

(X1) dan variabel Sumber daya manusia (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Laporan keuangan Pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Bireuen.  
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